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ABSTRAK 

 

 

Potensi Ekstrak Daun Jambu Biji (Psidium guajava Linn.) 

 Sebagai Gel Hand Sanitizer 

 

 

SILVIA MELLY 

 

 Bakteri Stapylococcus aureus termasuk salah satu bakteri yang terdapat 

pada kulit manusia, sering ditemukan pada tangan yang dapat menyebabkan 

penyakit infeksi. Gel hand sanitizer menjadi salah satu produk alternatif yang dapat 

membantu mengurangi mikroorganisme pada tangan. Dalam pembuatan gel hand 

sanitizer memerlukan bahan yang memiliki sifat antibakteri, salah satunya adalah 

daun jambu biji. Daun jambu biji ini telah dilaporkan memiliki potensi sebagai 

antibakteri. Dalam penelitian proses ekstraksi menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96%. Uji fitokimia diantaranya terdapat senyawa alkaloid, 

tanin, saponin dan flavonoid. Uji antibakteri menggunakan metode difusi disk dan 

dilanjutkan menggunakan metode MIC agar mengetahui konsentrasi terendah 

untuk pembuatan gel hand sanitizer, selanjutnya produk gel hand sanitizer 

dilakukan pengujian fisik gel yang meliputi uji pH, daya sebar, daya lekat dan 

homogenitas. Hasil uji antibakteri metode difusi disk menunjukan konsentrasi 20% 

- 100% mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan 

kategori penghambatan kuat dan pengujian menggunakan metode MIC didapatkan 

konsentrasi terendah 4% masih mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus. Hasil pengujian fisik gel hand sanitizer konsentrasi 4% menunjukan 

sediaan gel homogen, pH 6, daya lekat yang dihasilkan 8,13 detik dan daya sebar 

gel 6,8 cm.Gel hand sanitizer juga dapat mengurangi pertumbuhan mikroorganisme 

tangan. Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa daun jambu biji berpotensi 

digunakan sebagai gel hand sanitizer sesuai dengan standar SNI No. 06 – 2588- 

1992. 

 

Kata Kunci: Gel Hand sanitizer, Ekstrak Daun Jambu Biji, Antibakteri, 

Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 

 

Potency of Guajava Leaf Extract (Psidium guajava Linn.)  

As Gel Hand Sanitizer 
 

 

SILVIA MELLY 

 

 Staphylococcus aureus bacteria is one of the bacteria found on human skin, 

often found on the hands that can cause infectious disease. Hand sanitizer gel is an 

alternative product that can help kill microorganism on hands. In the manufacture 

of hand sanitizer gel, the main ingredient that has the potential as antibacterial is 

Psidium Guajava Linn. Psidium Guajava Linn have been reported to have potential 

as an antibacterial. In the study the extraction process used the maceration method 

with 96% ethanol as solvent. Phytochemical tests include alkaloids, tanins, saponins 

and flavonoid. The antibacterial test used the disk diffusion method and continued 

using the MIC method to determine the lowest concentration for the manufactur of 

hand sanitizer gel, then the product was tested for physical gel which include tests 

of pH, dispersibility, adhesion and homogeneity. The results of the antibacterial test 

of the disk diffusion method showed a concentration of 20%-100% was able to 

inhibition the growth of Staphylococcus aureus bacteria with a strong inhibition 

category and testing using the MIC method found the lowest concentration of 4% 

was still able to inhibition the grow of Staphylococcus aureus. The results of the 

physical test of hand sanitizer gel with a concentration of 4% showed a 

homogeneous gel preparation, pH 6, the resulting adhesion was 8,13 seconds and 

the gel spreadability was 6,8 cm. Hand sanitizer gel can also reduce microorganism 

found on hands. Based on the test results showed that Psidium guajava Linn. have 

the potential to be used as a hand sanitizer gel in accoredanve with SNI No.06-

2588-1992. 

Keywords: Hand sanitizer gel, antibacterial, extract Psidium guajava Linn, 

Staphylococcus aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

  

 Penyakit infeksi masih menjadi permasalahan yang berkembang di 

masyarakat, penyakit infeksi dapat menyebabkan kejadian yang luar biasa 

(KLB), bahkan sering disertai dengan adanya kematian. Penyakit food borne 

disease tergolong dalam salah satu penyakit yang dapat terjadi melalui 

konsumsi makanan dan minuman yang secara umum disebabkan oleh 

mikroorganisme. Salah satunya adalah Staphylococcus aureus yang 

merupakan bakteri yang banyak terdapat ditangan (Jawet et al., 2007). 

Berdasarkan penelitian Kemenkes (2011), diketahui rata-rata sekitar 90 % 

terjadi penyakit pada orang yang tidak memperhatikan kebersihan tangan, hal 

ini berbeda dengan perilaku seseorang yang menjaga kebersihan tangan, 

dimana memiliki resiko persentase terkena penyakit sekitar 45%, sehingga 

kebersihan tangan menjadi fokus utama yang harus dijaga.  

 Tangan memiliki peranan penting terutama pada aktivitas sehari – hari 

yang sering terkontaminasi oleh berbagai jenis mikroorganisme. Hal ini 

dikarenakan tangan menjadi perantara masuknya suatu mikroorganisme ke 

saluran pencernaan (Radji, 2010). Kebiasaan yang berhubungan dengan 

kebersihan seseorang melalui mencuci tangan saat ini, sering dianggap remeh 

oleh masyarakat (Retno et al., 2013). Kehidupan yang modern dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan, antiseptik pembersih tangan menjadi primadona 

oleh masyarakat karena penggunaanya praktis dan ekonomis. 

 Antiseptik atau sering disebut hand sanitizer banyak dikembangkan 

dengan berbagai jenis sediaan, salah satu sediaan yang banyak diminati adalah 

sediaan gel. Sediaan ini memiliki kelebihan dalam penyebaraanya pada kulit 

sangat baik, kemampuan daya lekat sangat lama dan tidak menyumbat pori - 

pori serta dapat memberikan rasa yang dingin apabila diaplikasikan pada kulit 

(Ansel, 2005).  Pengembangan   gel   hand sanitizer saat ini diketahui  banyak 
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mengandung kadar alkohol sekitar 60 - 70% yang berupa bahan kimia sintetis, 

harganya relatif lebih mahal (Rini, 2010). Penggunaan alkohol secara 

berlebihan dapat menyebabkan terganggunya saluran pernapasan dan dapat 

menyebabkan iritasi pada kulit, sehingga menjadi permasalahan dalam 

pengembangan gel hand sanitizer. Salah satu cara agar mengurangi 

pemakaian alkohol yang terkandung di dalam antiseptik gel maka dilakukan 

inovasi dengan menggunakan bahan alami yang aman dan ekonomis memiliki 

sifat antibakteri. 

 Jambu biji (Psidium guajava Linn.) merupakan tanaman dari keluarga 

myrteceae termasuk jenis tanaman herbal yang tumbuh disekitar lingkungan. 

Tanaman jambu biji diketahui secara umum pada buah, daun, kulit dan akar 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat menjadi obat tradisional yang mampu 

menyembuhkan jenis penyakit. Berdasarkan penelitian Weiner (1971), 

senyawa yang di temukan pada daun jambu biji antara lain yaitu hiperin, 

senyawa steroid, tanin, kuasurinin, kuesertin triterpernoid, saponin dan 

flavonoid. Senyawa – senyawa tersebut memiliki manfaat bagi tubuh 

diantaranya sebagai anti inflamasi, anti mutagenik, analgesik serta dapat 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme.  

 Berdasarkan penelitian Biswas et al., (2013) juga melaporkan bahwa 

kemampuan tanaman jambu biji mampu menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme dengan kategori penghambatan yang kuat. Oleh karena itu, 

untuk mengantikan kandungan alkohol yang terdapat di dalam hand sanitizer, 

sehingga peneliti ingin mengeksplor ekstrak daun jambu biji sebagai 

komposisi alternatif  diformulasikan kedalam sediaan gel hand sanitizer yang 

memiliki manfaat sebagai antibakteri. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1.2.1  Senyawa fitokimia yang terkandung dalam ekstrak daun jambu biji 

(Psidium guajava Linn.) ? 
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1.2.2 Berapakah konsentrasi gel hand sanitizer ekstrak daun jambu biji 

(Psidium guajava Linn.) yang efektif untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus ? 

1.2.3 Apakah sediaan gel hand sanitizer ekstrak daun jambu biji (Psidium 

guajava Linn.) sesuai dengan standar SNI ? 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Mengetahui kandungan fitokimia yang terdapat pada ekstrak daun   

jambu biji (Psidium guajava Linn.) 

1.3.2 Mengetahui efektivitas konsentrasi gel hand sanitizer dari ekstrak daun 

jambu biji (Psidium guajava Linn.) dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus 

1.3.3 Mengetahui sediaan fisik gel hand sanitizer dari ekstrak daun jambu 

biji (Psidium guajava Linn.) apakah sesuai dengan standar SNI. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai ekstrak daun 

jambu biji (Psidium guajava Linn.) memiliki potensi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai gel hand sanitizer 

1.4.2 Memberikan informasi pada penelitian selanjutnya tentang stabilitas 

fisik gel hand sanitizer dari ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava 

Linn.) 

1.4.3 Memberikan informasi tambahan bagi industri farmasi mengenai 

pemanfaatan tanaman jambu biji (Psidium guajava Linn.)  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

  5.1.1    Berdasarkan  penelitian  kandungan  fitokimia  yang  berpotensi  dapat 

   digunakan sebagai antibakteri pada ekstrak daun jambu  biji  (Psidium 

   guajava Linn.) adalah senyawa alkaloid, tanin, saponin dan flavonoid. 

 5.1.2 Ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava Linn.) pada konsentrasi 

 20% - 100% mampu menghambat pertumbuhan bakteri dengan 

 kategori penghambatan yang kuat hingga pada konsentrasi terkecil 4% 

 masih mampu menghambat pertumbuhan Staphyloccus aureus. 

 5.1.3 Formulasi gel hand sanitizer ekstrak daun jambu biji (Psidium

 guajava Linn.) konsentrasi 4% berdasarkan pengujian terhadap 

 mikrobia tangan, pengujian pH, homogenitas, daya lekat dan daya 

 sebar berpotensi digunakan sesuai dengan ketentuan SNI No. 06 – 

 2588 - 1992. 

 

5.2 Saran 

   5.2.1  Untuk penelitian selanjutnya perlu penelitian mengenai penambahan 

 komposisi pewangi dan perwarna terhadap gel hand sanitizer ekstrak     

 daun jambu biji (Psidium guajava Linn.) agar menghasilkan produk 

 yang lebih menarik. 

   5.2.2    Perlu dilakukan uji keamanan mutu, pengujian in vivo dan pengujian   

 fisik gel hand sanitizer pada semua parameter berdasarkan SNI No.06    

 - 2588 – 1992. 

   5.2.3 Perlu  dilakukan  pengujian terhadap bakteri lain yang banyak terdapat 

  pada tangan. 

  5.2.4 Perlu dilakukan analisa lebih lanjut senyawa metabolit sekunder 

menggunakan Gas Chromatography - Mass Spectrometry (GC-MS). 
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